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“Setiap orang dituntut untuk senantiasa memperbarui
perbendaharaan teori dan data yang dimilikinya. Ini mengharuskan
dosen melakukan studi ekstensif, antara lain literature review,
sebelum mentransfernva ke anak didik. Sebagai dosen, Reza
telah mempraktikkan pola kerja itu. Itu sebabnya, ada kekayaan
pengetahuan dan banyak perspektif baru yang dapat diperoleh
lewat buku ini. Updating berkala terhadap data akan menjadikan
buku ini sebagai pegangan, termasuk bahan perkuliahan, vang

selalu relevan dan mutakhir.”

Prof. Dr. Irjen Pol (P). Farouk Muhammad, MA.

Guru Besar Perguruan Tinggi [Imu Kepolisian

Tidak banyak telaah lengkap tentang penyalahgunaan narkoba
yvang ditulis oleh orang Indonesia. Padahal, ditanah air, persoalan
ini sudah sangat serius mengancam.

Reza berhasil mengisi kekosongan itu. Dengan bakat menulis,
pengamatan, dan perhatian keilmuan yang dimilikinva, Reza
telah menjadikan buku yang sedang Anda baca ini sebagai bahan
bacaan yang informatif sekaligus inspiratif. Sebuah sumbangan
vang tidak ternilai dalam kegiatan harm-reduction untuk
menyelamatkan generasi muda Indonesia dari penyalahgunaan

narkoba.

Malik Sjafei Saleh
Komisaris Utama Masima Contents + Channels
(Pemilik jaringan Radio Prambors, Delta FM, dan FeMale)



Selamat atas terbitnya buku “Psikologi Kaum Muda Pengguna
Narkoba” karya Reza Indragiri Amriel. Semoga dapat
mencerahkan para pembaca akan arti bahaya narkoba, dan
dapat menjadi buku pegangan bagi seluruh pembaca vang

prihatin dan peduli atas masalah narkoba, serta bermanfaat
untuk Slankers...Piss....

Salam PLUR
SLANK dan Bunda Iffet V. Sidharta
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KATA SAMBUTAN MENPORA RI

Belakangan saya mengetahui rupanya Reza pernah mengikuti
Program Pertukaran Pemuda Indonesia Australia vyang
merupakan salah satu program unggulan kantor Menegpora.
Reza memanfaatkan statusnya sebagai Ketua Delegasi Indonesia
pada program internasional itu dengan menelusuri komunitas-
komunitas yang tidak tercantum dalam jadwal kegiatan peserta.
Ketika peserta program lainnya merasa dikungkungaturan, Reza
justru mencari pengalaman dan mengasah kepekaannya dengan
cara ‘nyeleneh’ itu. Termasuk wilayah yang dikunjunginya
adalah kawasan lampu merah, tempat berlangsungnya transaksi
seks dan narkoba di sejumlah kawasan di Sydney.

Petualangan pribadimacamitutentutidak mungkindilakukan
Reza—apalagi pada masa Orde Baru—jika tidak disertai rasa
ingin tahu yang besar, Gairah intelektual kemudian berujung
pada terbitnya empati, seperti yang ia tulis pada pendahuluan
buku ini. Alhasil, sebenarnya ‘tidak terlalu luar biasa’ jika
akhirnva Reza menulis buku ini. Buku ini membuktikan,
‘kunjungan ekstra® Reza di Australia bukan semata-mata
didorong letupan gairah tipikal anak muda, tetapi merupakan
misi pribadi yang pada gilirannya insya Allah memberi nilai
konstruksi bagi banyak orang.



Keluasan bahasan dan kecermatan Reza pada aspek detail,
menjadi kekuatan utama buku ini. Mirip dengan tebaran
tulisan-tulisannya di berbagai media. Kendati kesan buku teks
tak terhindarkan, namun kalimat-kalimat vang disusun Reza
cukup bertutur mengalir. Itu sebabnva, lewat buku ini, sayva
pribadi dapat mengalami “aha!” (baca:insight) saat menemukan
pemahaman dan kesadaran baru vang sebelumnya tidak saya
temukan lewart literatur sejenis lainnya.

Sebagai orang Indonesia yang diberikan amanah untuk
memimpin kantor kementerian ini, saya menantikan kontribusi
Reza berikutnya dan juga memotivasi Reza-reza yang lain bagi

pengembangan generasi muda di tanah air.

Menteri Negara Pemuda dan Olahraga
Republik Indonesia
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Dr. H. Adhyaksa Dault, S.H., M.Si.



Kata Samnnbuitamn

arkoba bukan masalah baru di negeri ini. Begitu pula

hampir tiap orang mathum bahwa penvalahgunaan

narkoba sebagian terbesar dilakukan oleh anak
muda. Meski siapa pun dapatr menjadi pengguna: tua-muda-
bocah, orang gedongan, ulama, profesional, dan semua. Jadi
tidak aneh jika buku ini bukan vang pertama dalam jenisnya.
Sebelumnya banyak buku vang juga membicarakan tentang
narkoba. Ada vang bicara dari segl medis, sosiologi, sejarah,
hukum artau agama, maupun pengalaman mantan pelaku-
pelaku penyalahgunaan narkoba itu sendiri.

Buku vang sedang anda baca ini menambah saru lagi khazanah
bacaan di bidang penvalahgunaan narkoba. Yang jelas ini bukan
buku pop, apalagi kisah drama retrospeksi eks-junkies vang
menventuh emosi, Buku 1 kering emosi, tapi sarat dengan data
dan informasi, Darta klinis, data penelitian lapangan, vang dikemas
dengan analisis teori. Jadinya buku ini, walaupun tidak secara
terbuka diakui oleh penulisnya, lebih condong kepada buku teks
untuk para ilmuwan, peneliti, maupun praktisi, bahkan mahasiswa

vang ingin mengetahui lebih dalam tentang penvalahgunaan



narkoba.

Pilihan penulis untuk fokus pada sektor anak muda, tentunva
didasarkan pada pengalaman lapangan, hasil penelitian,
maupun kebutuhan di pasaran pembaca. Pasalnva, sebaga
seorang penvandang gelar akademik di bidang Psikologi dan
juga pengajar di PTIK (Perguruan Tinggi llmu Kepolisian),
penulis buku ini, Sdr. Reza Indragiri Amriel, memang akrab
dengan masalah-masalah remaja dan penyalahgunaan narkoba.
Maka paradigma vang digunakannva pun adalah paradigma
psikologi, sebagaimana nvata dalam judul buku ini “Psikologi
Katem Muda Pengguna Narkoba™.

Dalam kerangka berpikir seperti inilah, hendaknva buku in
dibaca. Memang bukan bacaan santai vang enak dibaca sambil
tidur-tiduran di akhir pekan, tetapi buat yang memerlukannya
buku im bisa sangar bermantaat. Dalam hal teknik penulisan
akademik pun sangat memenuhi svarat, apalagi tutur bahasanva
jelas, teratur, dan berdisiplin sesuai dengan tata bahasa Indonesia
yang benar.

Selamat mendalami tentang penvalahgunaan narkoba.
Depok, 14 November 2007

Prof. Dr. Sarlito Wirawan Sarwono
Ketua Program Studi [lmu Kepolisian

Program Pasca Sarjana Universitas Indonesia




Kata Samnnbuitamn

pakah masih perlu menulis tentang narkoba? Bangsa

ini pelan-pelan mulai mengikuti jejak kelam bangsa

besar dan kava seperti Amerika Serikat. Bangsa itu
tiap tahunnya menghabiskan ratusan juta dolar dan memerang;
ribuan pedagang narkotika di dalam dan di luar negaranva,
tetapi hanva menemui fakta 5 ribu warganva mati tiap tahun
gara-gara benda tersebut. Ada vang karena over dosis, ada pula
vang karena timah panas sesama pedagang narkoba atau milik
polisi.

Jadi ketika Badan Narkotika Nasional didirtkan atau ada
sekian banvak operasi antinarkoba, tetapi narkoba tak kunjung
berkurang dan prevalensinya di jalan tak kunjung menurun.
Apakah masih perlu (hanva) menulis buku tentang benda
tersebut?

Namun, sava kira Sdr. Reza nidak pesimis saat menulis buku
vang menvegarkan ini. Mungkin, dalam benaknya, ia berpikir
bahwa sekecil apa pun upava kita, pasti ada gunanva dalam
rangka perang terhadap narkoba. Buku kecil ini, jelas bukan

suatu upava kecil, melainkan langkah kecil vang akan segera



disusul oleh berbagai langkah besar olehnva ataupun oleh

pihak-pihak lain.
Salam,

Prof. Adrianus Mcehala, Ph.D.
Kriminolog Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik

Universitas Indonesia




Kata Samnnbuitamn

Assalamu’alaitkum Wr. Wh.

lhamdulillah puji syukur kepada Allah, Tuhan Yang

Mahakuasa, terbit lagi satu buku tentang kepedulian

dari seorang anak bangsa terhadap masalah narkoba.
Masalah yvang sekarang begitu pesat menjangkiti masvarakat
khususnyva kaum remaja. Mudah-mudahan buku ini dapat
menjadi panduan bagi orang tua, para pendidik, ataupun
segenap anggota masyarakat vang peduli rerhadap masalah
vang berat ini.

Berdasarkan pengalaman sayva sebagai pengguna dari awal
tahun 70-an, pada umumnya kami mengawali penvalahgunaan
narkobamemanghanvadengancoba-coba, bukankarena broken
bome ataupun diumpa banvak masalah. Banvak pengguna
juga dapart berasal dari keluarga vang baik-baik dan harmonis,
Bahkan ada satu keluarga di mana orang tuanyva merupakan
ahli pendidikan anak-anak, tetapi anak-anaknva menjadi
pecandu narkoba., Sekarang setahu saya, menurut agama,
bahwa narkoba adalah barang vang dapat menghilangkan akal
sehat. Jadi narkoba merupakan barang haram dan si pengguna
menjadi pendosa vang tidak bisa menahan hawa natsu dan
bujukan setan. Dengan demikian sava vakin bahwa siapa pun

vang mulai mengonsumsi narkoba baik karena coba-coba
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ataupun dengan alasan vang lain, pasti itu semua dikarenakan
iman yang tidak kokoh. Hal ini terbukti dalam ketagihannya
kami meskipun kami ingin berhenti. Oleh karena ternvata
kami tetap kembali lagi jadi pengguna walaupun kami telah
berusaha dengan berobat ke dokter. Sembuh setelah ke dokter
lalu kembali menjadi pengguna dan ini terjadi secara berulang-
ulang dan terus-menerus.

Hal tersebut dikarenakan dokter ataupun tempat-tempat
rehabilitasi ternvata hanva bisa menvembuhkan kami dari
ketagihan hsik saja. Para dokter bukan ahlinya dalam mengarasi
berbagai ajakan dan tipuan setan. Hingga pada akhirnya Allah
memberikan hidayah kepada sebagian dari kami untuk bertobat.
Allah dengan keperkasaan-Nva vang kemudian menolong kann
dari tipu daya dan ajakan setan.

Jadi sava yvakin bahwa paket penvembuhan untuk masalah
narkoba 11 adalah berobat dan bertobat. Fisik  dapat
disembuhkan dengan berobat ke dokter, sedangkan urusan
sctan dapat diserahkan kepada Allah dengan bertobat. Jad;
kalau boleh sava anjurkan, marilah kita bekerja untuk masalah
ini. lidak cukup hanva dengan himbauan-himbauan saja, tetapi
mari kita datangi mereka. Jumpailah mereka, face to face, dengan
kasih savang sebagaimana dulu pun juga dikerjakan oleh para
nabi untuk mengajak orang beriman kepada Allah, Oleh karena
hanva dengan iman vang kokohlah, masalah narkoba ini dapat
diselesaikan. Itulah inti permasalahannya. “Orang vang beriman
pasti tidak akan melakukan maksiat, termasuk mengonsumsi
narkoba™, Itu pasti. Semoga kerisauvan kita ini membuahkan
hasil dengan dicucurkannya hidayah Allah kepada mereka yang

membutuhkan. Amin.

Wassalamu’alaitkum Wr. Wh..

Bangun Sugito-Gito Rollies

o




Kata ]P’me:mug;al ntale

“Forget vour * *king relicion, drink beer, use drug!”

ltu saran yvang diberikan oleh seorang pengegemar kepada para
personel Megadeth, ketika grup trash metal Amerika Serikar (AS)
dinilai kian mandek dalam berkreativitas. Ketiga saran tersebut,
termasuk penvalahgunaan obat-obatan, diajukan sebagai ‘resep’
agar kreasi-kreast Megadeth kembali ke level kualitas sebelumnya.
Ada empat catatan vang bisa ditoreh dari sebuah ‘rekomendasy’
seekstrem itu,

Pertama, pernvataan tersebut hanva bisa muncul pada saat
kevakinan akan ‘obat-obatan sebagai penuntas masalah’ sudah
menjadi suatu subkultur, Ini menunjukkan tidak sedikit manusia
vang secara sengaja berkubang dalam penvalahgunaan obat
obatan. Apabila kita yakin bahwa kelebihan manusia dibanding
dengan makhluk lain terletak pada akal budi, maka persepsi
tersebut merupakan retleksi betapa sebagian dari kita sudah udak
lagi percava bahwa akal budi sejatinya linear dengan kehidupan
vang lebih baik, lebih memuaskan.

Kedua, dunia seni yvang konon diidentikkan sebagai wilayah
keluhuran swara hati dan kebebasan pikiran, kenvataannva

tidak steril dart keberadaan obat-obatan terlarang. Produktivitas

4]



terlanjur dianggap hanya bisa dipurifikasi dan direvitalisasi
melalui perilaku *kembali ke nirwana’. Oleh karena itu, obat-
obatan menjadi media vang divakini dapat mengantar para
penggunanya ke alam serba indah tersebut.

Ketiga, ekses daristatus AS selaku pemangku posisi supremasi
pada berbagai indeks dunia menjadikan negara tersebut sebagai
‘barometer perilaku’, bahkan, seolah ‘peradaban’ itu sendiri.
Alhasil, mudah bagi siapa pun untuk bernalar, who's plaving
God dan who's plaving evil berimpit, meleburkan diri, serta
menyajikan acuan budi pekerti bagi masvarakat dengan tingkat
peradaban vang konon tak semaju Paman Sam. Yang pasti,
modernisasi—tanpa embel-embel masalah—adalah segala hal
vang ada di AS. Termasuk, tentu saja, mengenai obat-obaran.

Keempat, kutipan di awal menvimpulkan kompleksitas
psikososial vang dahsvat. Pengguna memang bisa meregang
nyawa akibat rasa sakit di tubuhnva. Namun, carut-marut
dimensi psikologis para pengguna obat-obatan terlarang jauh
lebih parah, dan ihwal pengaruh penvalahggunaan obat-obatan
terhadap kondisi psikologis itulah vang akan disajikan dalam

buku ini, ‘Stay clean” dan tabik!




Ulca pain Teruma Kasih

arus ada keputusan bahwa sudah tiba saatnva bagi

penulis untuk mulait berbagl ketidaksempurnaan 1ni.

Bismillah, mudah-mudahan hal tersebur bukanlah
keputusan yang keliru.

Albamdulillah.

Penulis mengucapkan terima kasith setulus hat untuk Papa
Mirza Amriel, Nanda Menza Fadivan Amriel serta Nanda
Devinza Tazqia Amriely (“terimakasih va, Nak, sudah mengajari
Papa tentang cara menjadi Papa vang baik™), keluarga besar
Amriel/Amriely, serta semua sahabat penulis.

Tak lupa, penulis juga menvampaikan penghargaan untuk
Rizky Argama vang telah sudi membantu dalam pengecekan
ulang keakuratan beberapa bagian penting dalam buku ini,

Salam hormat penulis haturkan untuk Bapak Dr. H. Adhvaksa
Dault, S.H., M.Si. selaku Menteri Pemuda dan Olahraga,
Bapak Prot. Dr. Sarlito Wirawan Sarwono, Bapak Prof.
Adrianus Meliala, Ph.D., Bapak Prof. Dr. Irjen Pol. {P). Farouk
Muhammad M.A., Bapak Malik Sjafei Saleh, Bapak H. Bangun

Sugito {Gito Rollies), serta Grup Musik Slank dan Bunda Iffet V.



Sidharta yvang telah memberikan komentar mengenai substansi
buku ini.

Bagi mereka yvang menjadi subjek penulisan buku ini, penulis
sama sekali tidak setuju dengan ‘jalan hidup’ kalian. Tap
percavalah, penulis bersimpat kepada kalian dan mengharapkan
kevakinan kalian bahwa Sang Khalik mencintai kalian lebih
dari siapa pun. Persoalannya, bersediakah kalian menerima

cimta-Nya 1tu?
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Sihaqpual kalh Pengoumna I llce;rg;ﬂ
Narkoba?

D 1 engikuti  sejarah  penggunaan narkoba (narkotika,
psikotropika, dan miras), terutama vang bersitat alami,

terlihat bahwa pemanfaatan =zat-zat yang kini dipandang
berbahaya tersebut pada mulanya merupakan bagian dari
kehidupan sehari-hari manusia. Tidak sedikit di antara zat-zart
tersebut vang pada kenvataannya justru sangat dibutuhkan
dalam rangka meningkatkan kualitas hidup manusia,

Alkohol, sebagai misal, merupakan zat vang bisa digunakan
untuk mencuci-hamakan luka dan alat-alat kedokteran. Alkohol
juga digunakan sebagai salah satu kandungan kimiawi dalam
beberapa jenis obat.

Setali tiga nang dengan alkohol adalah tembakan. Menurut
hikavat, tercatat bahwa suku Indian adalah salah satu komunitas
pertama vang mengonsumsi tembakau dengan cara membakar
dan mengisapnya, dan ini merupakan awal mula lahirnva cerutu

dan rokok. Karena bangsa Indian hidup di kawasan dingin,

)



P P et R Pk o wa Markaba
LEO PGl sk e el o Jarkoiba

maka mengisap tembakau dimaksudkan untuk menghangatkan
tubuh. Dengantubuh vang lebih hangat, para pengisap tembakau
menjadi tetap produktif dalam bekerja.

Di Indonesia, tembakau juga biasa terhidang sebagai salah
satu menu pelengkap bagi para penggemar daun sirih. Daun
sirih yang diolesi kapur sirth dan sejumput kecil tembakau
menjadi camilan tavorit banvak orang, terutama para orang
tua di daerah pedesaan. Divakini, perpaduan daun sirih, kapur
sirih, dan tembakau dapat memperkuat gigi sehingga tidak
mudah tanggal.

Demikian pula dengan—vang tergolong ekstrem—daun
ganja. Oleh para tetua di tanah air, daun ini acap disimpan dalam
kotak penvimpanan bumbu dapur karena sensasi kelezatan yang
dapat dimunculkannya dalam sajian penganan tradisional.

Permasalahannva, seiring perkembangan zaman dan
bertambah kompleksnya kehidupan manusia, sebagian kalangan
justru tidak lagi memanfaatkan zat-zat kimiawi tersebut sebagal
alat untuk mempertahankan dan meningkatkan produktivitas
hidupmereka.Kebanyvakan,orang menggunakanzat-zatkimiaws
tersebut untuk ‘kesenangan’ belaka. Kecenderungan hedonis
ini, pada gilirannya, justru menurunkan produktivitas hidup.
Terganggunva pekerjaan, menurunnya kemampuan belajar, dan
rusaknya hubungan sosial merupakan beberapa contoh betapa
pengonsumsian zat-zat kimiawi vang sama justru menurunkan
kualitas hidup pemakainya.

Ftek lanjutannva tidak hanya menimpa s1 pengguna.
Orang-orang vang berada di sekitar pengguna pun terkena
getahnya. Kesinambungan hidup bangsa pun bukan merupakan
pengecualian. Tak pelak, melakukan aksi krimiinalitas biasa
menjadi perilaku susulan vang didemonstrasikan oleh para
pecandu. Penvebabnva adalah karena para pecandu harus

terus-menerus memuaskan desakan untuk mengonsumsi zat-
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zat tersebut. Jika tidak, mereka akan sangat menderita fisik
dan psikis. Pada saat vang sama, ketersediaan uang untuk
mendapatkan zat-zat tersebut pun kian terbatas. Dalam situasi
kalut (tubuh dan pikiran sakit, sementara vang tidak ada),
alih-alih berupava pulih, melanggar bukum dijadikan sebagai
‘pemecahan masalah’.

Survei di AS pada tahun 1991 mendukung asumsi tersebut,
Terdata bahwa sekitar sepuluh persen narapidana di penjara
federal dan tujuh belas persen narapidana di penjara state
melakukan aksi kejabatan sebagai cara untuk mendapatkan
uang guna membeli narkoba. Kebanvakan pelaku perampokan
dan penodongan ditangkap pada saat mercka berada di bawah
pengaruh narkoba vang dikonsimisi sesaarsebelum melancarkan
aksi kejahatan.

Atas dasar itulah berbagai pihak, dari berancka
ragam disiplin keilmuan dan profesi, memandang perlu
diberlakukannva pembatasan-pembatasan agar zat-zat
kimiawi vang pada dasarnya bermantaat positit, tidak lagi
digunakan secara secrampangan hingga menimbulkan akibat-
akibat vang kontraprodukreit. Dari perspekrit hukum, ide
tentang pembatasan penggunaan inilah vang kemudian
menjadidasarbagidiklasifkasikannva duajenis pengguna dan
penggunaan zat-zat kimia, Pengguna atau pengonsumsinya
dipilah ke dalam dua kelompok: pengguna legal dan ilegal.
Dengan demikian, penggunaannya juga dipilah menjadi
penggunaan legal dan ilegal.

Dalam sebagian literatur tentang penvalahgunaan narkoba,
dibedakan antara penggunaan obat-obatan psikoaktit untuk
tujuan rekreasi (recreational drug use) serta penvalahgunaan
obat-obatan (drug abuse). Pengklasihkasian seperti ini,
termasuk isu-isu perluasannva, sangat kontroversial dan

mengundang banvak gugartan.
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berkurang atau hilangnva rasa nyeri, dan dapat menimbulkan
ketergantungan. Saat ini, narkotika terdiri atas Golongan I dan
Golongan II. Seiring perkembangan teknologi dan dinamika
gaya hidup masyarakat, tidak tertutup kemungkinan daftar
jenis narkotika kelak akan semakin panjang,.

Berdasarkan aturan yang berlaku di Indonesia, narkotika
secara umum hanya boleh digunakan dalam aktivitas pelayanan
kesehatan dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan. Aturan
lebih tegas berlaku pada narkotika Golongan I, yakni hanva
boleh dimantaatkan untuk tujuan pendidikan, pelatihan,
keterampilan, serta penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan. Jika dimanfaatkan untuk kepentingan selain
pengembangan 1lmu pengetahuan, narkotika menjadi barang
terlarang. Saking ketatnya pengaturan narkotika Golongan
I, siapa pun vang ingin menggunakannya harus mendapat
wewenang khusus dari Menteri Kesehatan.

Hal yang mirip juga berlaku pada psikotropika. Menurut
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika,
psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah maupun
sintetis, vang berkhasiat psikoaktit melalui pengaruh selektif
pada susunan saraf pusat vang menyebabkan perubahan khas
pada aktivitas mental dan perilaku. Seperti halnya narkotika,
psikotropika dapat mengakibatkan gejala ketergantungan
(adiksi). Psikotropika dikategorikan ke dalam Golongan I,
Golongan II, Golongan III, dan Golongan IV.

Penggunaan psikotropika secara legal hanva ditujukan untuk
kebutuhan medis dan pengembangan ilmu pengetahuan. Khusus
untuk psikotropika Golongan I, hanya boleh dimanfaatkan
dalam kegiatan pengembangan ilmu pengetahuan. Tidak ada
kompromi di luar hal tersebut, karema psikotropika tetap

merupakan barang terlarang.
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Psikologi Kaum Muda Pengguna Narkoba

psikologis sebagai tindak lanjut tahap detoksifikasi’. Kedua,
mempertajam dan meneruskan berhentinya perilaku adiktif.
Ketiga, mendidik serta mendorong individu {(mantan) pengguna
agar dapat memodifikasi perilaku dan gaya hidup yang lebih
konstruktif sebagai dayva tangkal terhadap godaan narkoba.
Keempat, mendidik dan mendukung perilaku vang mengarah
pada terbentuknya kesehatan pribadi, keberfungsian sosial,
serta menekan risiko mewabahnya penyakit yang mengancam

kesehatan dan keselamatan publik.*

KOMPROMI

Kendati berbagai studi secara luas memastikan efek negatif
penyalahgunaan narkoba terhadap manusia, kubu-kubu yang
memperjuangkan legalisasi beberapa jenis narkoba tetap eksis
hingga kini, Perdebatan pro-kontra ini, walau bagaimanapun,
tetap perlu disikapi searif mungkin. Salah satu pendekatan yang
dianggap sebagai jalan tengah adalah dengan memberlakukan
legalisasi sebagian (partial legalization) obat-obatan, atau
diistilahkan sebagai dekriminalisasi.

Melalui pengabsahan secara sebagian, narkoba tetap
dinyatakan ilegal. Perbedaannya, para pecandu vang tidak
menunjukkan perilaku kekerasan dan terbukti menyimpan
narkoba secara ilegal akan dikirim ke panti rehabilitasi, bukan
penjara. Para pemakai ilegal narkoba, dengan demikian,
diperlakukan sebagai individu-individu vang menderita sakit,
alih-alih sebagai kriminal. Di negeri Paman Sam, treatiment
tersedia hanya bagi sekitar lima belas persen penvalahguna
narkoba.’

Secara lebih positit, dekriminalisasi memotivasi para
penyalahguna untuk pulih dari kondisi kecanduan. Para

G
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dari terapi berbasis kognitit behavioral hingga psikodinamika.
Karena lebih kompleks serta melibatkan pemahaman teoritis
dan penguasaan teknis vang kuat, dibutuhkan keterlibatan
pihak profesional dalam terapi lebih lanjut ini. Terlepas dari
itu, para awam tetap dapat menjadi penolong bagi pecandu
narkoba, Peran awam ini tidak kalah pentingnya, terutama
sekali pada masa membangun kepercavaan. Setelah berhasil
mendapatkan kepercavaan dari pengguna narkoba, pemahaman
akan masalah-masalah mendasar dirinya dapat diperoleh.
Dari situlah, seorang penolong dapat menyarankan sekaligus
memberi motivasi kepada pemakai narkoba untuk mendatangi
pihak protesional yang lebih berkompeten di bidangnva.

Salah satu variasi konseling dan psikoterapi adalah outpatient
drug-free treatment.® Metode ini sama sekali tidak memberikan
medikasi kepada pecandu narkoba. Si pecandu juga tidak
diharuskan untuk tinggal di tempat rehabilitasi {(rumah sakit,
misalnya), sehingga beban ekonomis dapat ditekan semaksimal
mungkin. Metode ini lebih cocok bagi individu pecandu vang
telah memiliki pekerjaan tetap, maupun terlibat dalam aktivitas-
aktivitas rutin lainnya.

Metode outpatient,padadasarnya, mengedepankankonseling
kelompok. Program ini terutama ditujukan bagi mereka yvang
mempunvai masalah mental dan medis, di samping masalah
ketergantungan pada narkoba itu sendiri.

Program lain adalah long-term residential treatment.”
Program in1 menvediakan bantuan 24 jam dengan setting di luar
rumah sakit, Model penanganan berbasis tempat tinggal dapat
diterapkan dengan membentuk komunitas yang mendukung
kesembuhan individu (therapeutic community) serta terapi
kognitit-perilaku  (cognitive-bebavioral  therapy). Dalam
praktiknya, pengguna narkoba yang mengikuti program ini
akan dimasukkan ke dalam serangkaian aktivitas selama enam




You have either reached a page that is unavailable for wviewing or reached your wiewing limit for this
book,



You have either reached a page that is unavailable for wviewing or reached your wiewing limit for this
book,



You have either reached a page that is unavailable for wviewing or reached your wiewing limit for this
book,



BAB 6: Sembuh dari Ketergantungan, Mungkinkah?

yvang lebih lama dan lebih positit hasilnya, ketimbang pecandu
narkoba yang tidak diikat dalam tekanan hukum apa pun.

Berdasarkan temuan tersebut, adalah penting bagi instansi
hukum terkait untuk tetap memberikan kesempatan kepada
pecandu narkoba agar dapat menjalani treatment, baik sebe-
lum, selama, maupun setelah menjalani hukuman. Pemberian
treatment pun dapat dilakukan, baik di dalam maupun di luar
tempat tahanan. Penelitian juga menemukan bahwa berbagai
metode penanganan berbasis tempat tinggal ternyata cukup
efektif dalam mengurangi angka adiksi dan potensi kembalinya
pengguna ke penjara akibat mengulangi perbuatannya (residi-
visme).

Apabila treatment dilakukan di dalam lingkungan penjara,
si penyalahguna perlu dipisah dari tahanan-tahanan lain.
Tujuannya adalah agar ‘budaya penjara’ tidak mengganggu
proses penvembuhan si pecandu itu sendiri. Berdasarkan fakta,
manfaat freatment akan menghilang apabila individu yang
mengikuti treatment dikembalikan ke tempat tahanan lainnva.
Sebaliknya jika mantan penghuni lembaga pemasyarakatan
tetap mengikuti treatment pascapenahanan, besar kemungkinan
ia tidak akan kembali menyalahgunakan narkoba.

Pada bagian terdahulu dari bab ini diuraikan adanva insiatif
kompromi dalam menvikapi kasus-kasus penvalahgunaan
narkoba. Salah satu implementasi sikap kompromi tersebut
adalah penvelenggaraan peradilan khusus terhadap perkara
adiksi narkoba (drug court). Peradilan khusus ini menetapkan
pengaturan perihal freatment kasus penvalahgunaan narkoba,
memonitor kemajuan maupun kemunduran vang berlangsung,
termasuk memutuskan bentuk-bentuk pelavanan lain yang
dibutuhkan oleh si pecandu. Di AS, prakarsa semacam ini
ditangani langsung oleh US Department of Justice Drug Courts
Program Office.
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“Keluasan bahasan dan kecermatan Reza pada aspek detail, menjadi kekuatan utama

buku ini.... Saya pribadi dapat mengalami momen “aha!” saat menemukan

pemahaman dan kesadaran baru yang sebelumnya tidak saya temukan lewat literatur
sejenis lainnya.”

Dr. H. Adhyaksa Dault, 5.H., M.Si.

Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Rl

“Sarat dengan data dan informasi. Data klinis, data penelitian lapangan, yang dikemas

dengan analisis teori. Tutur bahasanya jelas, teratur, berdisiplin sesuai dengan tata

bahasa Indonesia yang benar dan dalam hal teknik penulisan akademik pun sangat
memenuhi syarat.”

Prof. Dr. Sarlito Wirawan Sarwono

Ketua Program Studi llmu Kepolisian- Program Pascasarjana Universitas Indonesia

“Buku ini dapat memberikan pencerahan akan arti bahaya narkoba maupun
pegangan bagi seluruh pembaca yang prihatin dan peduli atas masalah narkoba.Yang
pasti, bermanfaat untuk Slankers...Piss....Salam PLUR."

SLANK dan Bunda Iffet V. Sidharta

Maraknya penggunaan obat-obatan terlarang seperti narkatika dan psikotropika di
kalangan masyarakat yang dari hari ke hari semakin menunjukkan peningkatan, tentu
menimbulkan dampak negatif yang dahsyat, dari berbagai segi di antaranya hukum,
moral, dan psikologis. Para pengguna obat-obatan terlarang berasal dari berbagai
lapisan dan tidak mengenal batasan status, usia, maupun jenis kelamin.

Buku ini mengulas dampak psikologis yang dialami oleh para pengguna obat-obatan
terlarang. Ditulis oleh seorang psikolog yang juga memahami aspek kriminalitas, buku
ini mampu menjelaskan narkotika, psikotropika, dan obat-obatan terlarang lainnya
secara lebih kamprehensif.

Materi yang dibahas dalam buku ini mencakup:

BAB | Siapakah Pengguna llegal Narkoba?

BAB2 TugasPerkembangan Pemuda

BAB 3 Mencoba = Membuka Pintu Malapetaka
BAB 4 Realitas Sosial Pengguna Narkoba

BAB 5 Efek Penyalahgunaan Narkoba
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